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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan adanya sinkretisme Islam-kejawen di 

dalam praktik budaya Cok Bakal yang dilakukan masyarakat desa Rembu Lor. 

Penelitian ini juga merupakan bentuk kritik terhadap dikotomi Geertz tentang Islam 

abangan dan santri dalam penelitiannya yang berjudul The Religion of Java. Cok 
Bakal adalah bagian penting dalam sesajian yang digunakan dalam ritual-ritual 

tertentu di desa Rembu Lor. Masyarakat desa Rembu Lor melakukan praktik Cok 
Bakal pada ritual-ritual ke-Islaman seperti umroh atau haji, pernikahan, khitanan, 

tingkepan, dan bersih desa. Peletakan Cok Bakal yang paling utama adalah di dalam 

punden desa yang dikeramatkan. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif jenis 

etnografi yang dimulai dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan 

fenomenologi juga digunakan peneliti untuk mendapatkan data dari individu tertentu. 

Temuan di dalam penelitian ini menunjukkan kesinkretisan Islam-kejawen dalam 

praktik Cok Bakal melalui cara pelaksanaan dan keyakinan masyarakat desa Rembu 

Lor. Dikotomi abangan dan santri relevan ketika Geertz melaksanakan penelitiannya 

tahun 1950, namun dikotomi tersebut sudah tidak sesuai lagi jika digunakan dalam 

pengkategorian masyarakat desa Rembu Lor sekarang. Pola pikir masyarakat yang 

semakin berkembang, perubahan budaya, dan kemajuan zaman adalah faktor-faktor 

yang berpengaruh di dalam masyarakat desa Rembu Lor. Jadi, paradigma sinkretisme 

Islam-kejawen kemudian bersifat cair, tidak berbatas, dan berjalan beriringan diantara 

masyarakat dan praktik budaya Cok Bakal. 
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Abstract 

 

This study aims to show the existence of Islam-kejawen syncretism in Cok Bakal 
cultural practices conducted by Rembu Lor villagers. This research is also a form of 

criticism to Geertz's dichotomy consist of abangan and santri in his research entitled 

The Religion of Java. Cok Bakal is an important part of sesajian that used in certain 

rituals at Rembu Lor. Rembu Lor villagers practice Cok Bakal in Islamic rituals such 

as umroh or haj, marriage, khitanan, tingkepan, and bersih desa. The most important 

laying of Cok Bakal is inside punden as the sacred place in the village. Researcher 

uses a qualitative approach of ethnographic type that begins with observation, 

interviews, and documentation. Phenomenological approach is also used by 

researcher to obtain data from certain individuals. The findings in this study show the 

syncretism of Islam-kejawen in Cok Bakal through the way of implementation and 

belief of the people at Rembu Lor village. Abangan and santri were relevant when 

Geertz conducted his research in 1950, but the dichotomy is no longer appropriate if it 

used for categorizing Rembu Lor village community now. The mindset of the 

community that is increasingly developing, changing culture, and progress of the 

times are influential factors in Rembu Lor villagers. Thus, the syncretism paradigm of 

Islam-kejawen then are fluid, unlimited, and goes hand in hand between Rembu Lor 

villagers and Cok Bakal practice. 
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Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaran dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertaqwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.               

 (Q.S Ali Imran:200) 
 

������������������������ !�"���"����#$"#�"��������%
���& ���'�(��"#�

hamba telah melakukan usaha maksimal dengan ikhtiar serta taqwa tiada henti, 

Sesungguhnya setiap situasi pada hamba Allah yang bersabar melalui cobaan 

dan ujianNya akan diberikan nilai serta derajat terbaik fiddini waddunya wal 
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GLOSARIUM 

NO NAMA ISTILAH MAKNA 

1. Punden Sebuah area pepohonan yang dikeramatkan oleh 

masyarakat. Masyarakat mempercayai bahwa makam 

leluhur pertama kali dikuburkan di area tersebut.  

2. Mreman Petani pesuruh. Para petani yang bekerja di ladang tebu 

milik orang lain. Gaji yang diterima lima belas ribu 

rupiah selama lima jam bekerja membersihkan daun 

kering pada tanaman tebu. 

3. Wali Songo Para sufi yang menyebarkan agama Islam di tanah Jawa 

4. Bersih Desa Sebuah ritual dengan tujuan untuk menghormati arwah 

leluhur yang menjaga keamanan desa. Proses 

pelaksanaannya dengan berdoa bersama dan 

melaksanakan beberapa acara hiburan. 

5. Takir Tempat sesajian Cok Bakal yang berbentuk seperti 

perahu yang terbuat dari daun pisang dan direkatkan 

dengan lidi di kedua ujungnya. 

6. Sandingan Media pelengkap di dalam sesajian Cok Bakal yang  

terdiri dari beras, pisang, kerupuk, buah, dan nasi. 

7. Tangkep Sepasang pisang raja yang digunakan dalam sandingan 

8. Ember baskom Sebuah tempat cekung terbuat dari plastik dan 

bentuknya besar karena digunakan sebagai tempat 

sandingan. 

9. Danyang Roh leluhur desa yang menjaga keamanan desa dengan 

mendiami area punden. 

10. Tandak Wanita yang berprofesi sebagai penyanyi yang 

melantunkan lagu-lagu Jawa dalam pertunjukan 

wayang. 

11. Dagelan Sebuah komedi atau hiburan dengan menggunakan 

bahasa Jawa. 

12. Jaranan Bahasa Jawa dari sebuah kesenian tari yang dinamakan 

�"� ��!�$&����� �� �!�$���,������ %�����.� 

 

13. Selamatan Sebuah ritual ke-Islaman dengan mengundang banyak 

orang untuk berkumpul di suatu tempat, berdoa 

bersama, dan mendapatkan jamuan makanan. 
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14. Pawang atau dukun Orang yang dipercayai memiliki ilmu yang lebih sakti 

untuk membantu urusan manusia. 

15. Dibaiyah Sebuah ritual ke-Islaman dengan membaca lagu-lagu 

Islam yang disebut sholawat yang tertera di dalam buku 

yang dinamakan ������untuk memuji Rasulullah SAW 

16. Berkat Jamuan makanan yang dibawa sebagai oleh-oleh 

pulang dari sebuah selamatan 
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